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ABSTRAK

Koperasi adalah suatu perkumpulan orang-orang dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan bersama. Koperasi Tarutama Nusantara (TTN) Jember merupakan salah satu
koperasi terbesar di Kota Jember yang bergerak di bidang eksportir tembakau ke Bremen
Jerman. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian (explanatorry research) dengan
pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 98 responden yaitu karyawan KOPA
TTN Jember. Alat analisis yang digunakan adalah analisis jalur (Path Analysis) dengan
menggunakan software SPSS 18. Sedangkan trimming theory akan dilakukan jika ada
variabel yang tidak signifikan dengan cara menghilangkan jalur yang tidak signifikan
tersebut. Berdasarkan hasil analisis jalur (Path Analysis) diketahui bahwa karakteristik
individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; budaya organisasi
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
melalui OCB; budaya organisasi tidak ada pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan melalui OCB; motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan melalui OCB. Jadi, terdapat 2 jalur yang menunjukkan tidak
signifikan sehingga perlu dilakukan Trimming theory dengan menghilangkan jalur
variabel budaya organisasi dalam penelitian.

Kata Kunci :Karakteristik Individu, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja,
Organizational Citizenship Behavior (OCB), Kinerja Karyawan.

ABSTRACT
Cooperative is a group of people which has goal for increasing together welfare. Koperasi
Tarutama Nusantara (TTN) Jember is a big cooperative in Jember city which engages in
the field of exportir tobacco to Bremen Jerman. This research is a kind of explanatory
research with quantitative approach by sampel as much as 98 respondent is KOPA
TTN Jember employees. For analyzing variable causal relationship and hypotesis test, so
analyse tools which use is Path Analysis by software SPSS 18. While Trimming theory
do to variable is not significant by delete unsignificant. Based of Path Analysis result
known that the individual characteristic have positive and significant to employee
performance; organizational culture not have positive and significant to employee
performance. While, work motivation have positive and significant to employee
performance through OCB; organizational culture not have positive and unsignificant
to employee performance through OCB; work motivation have positive and significant

Pengaruh Karakteristik Individu..... Yunita Tri Handayani [i{es:



JURNAL PENELITIAN IPTEKS VOL. 2 NO. 2 JULI 2017

P-ISSN:2459-9921 E-ISSN:2528-0570 HAL.105-119

to employee performance through OCB. So, there is two lines which show not significant

and need do Trimming theory by delete organizational culture variable in research.

Keywords: Individual Characteristics, Organizational Culture, Work Motivation,
Organizational Citizenship Behavior (OCB), Employee Performance.

PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi yang berbasis
ekonomi kerakyatan. Koperasi merupakan badan usaha yang dimiliki dan dioperasikan
oleh orang-seorang demi kepentingan anggota. Koperasi mempunyai peranan yang
sangat penting bagi semua kalangan masyarakat dalam melakukan transaksi
keuangan. Perkembangan koperasi saat ini didukung oleh perkembangan usaha kecil dan
menengah (UKM) di Jawa Timur dan khususnya di kota Jember yang semakin
pesat. Koperasi Tarutama Nusantara (TTN) Jember merupakan salah satu koperasi
terbesar di Kota Jember yang bergerak di bidang eksportir tembakau ke Bremen Jerman.
Pencapaian tujuan utama KOPA TTN Jember tersebut membutuhkan kerja sama antar
pihak internal maupun eksternal, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya
telah memiliki karyawan dengan sistem karyawan tetap yang memiliki peran penting
yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Karyawan tetap pada KOPA TTN Jember
mempunyai Kkarakteristik individu dan motivasi kerja yang beragam, sehingga
dibutuhkan budaya organisasi dan pemahaman mengenai budaya organisasi tersebut
dalam setiap aktivitas pekerjaan guna untuk mempersatukan setiap individu kedalam
ruang lingkup organisasi. Adanya karakteristik individu, budaya organisasi, dan motivasi
kerja dapat dijadikan indikasi adanya perilaku OCB pada seorang karyawan yang akan
meningkatkan kinerja. Pencapaian tujuan dan peningkatan kinerja karyawan dalam
KOPA TTN Jember masih mengalami beberapa kendala dimana rata-rata kinerja
karyawan KOPA TTN Jember dipengaruhi oleh karakteristik individu, budaya
organisasi, dan motivasi kerja yang kurang kondusif.

Keanekaragaman karakteristik individu dalam organisasi cukup tinggi, sehingga
kemampuan sumber daya manusia tersebut sebagai “agent of change” juga berbeda-
beda. Fenomena-fenomena karakteristik individu pada KOPA TTN Jember yaitu
terlihat dari rekap data karyawan KOPA TTN Jember sebagian besar (45%)
pendidikan karyawan adalah SMU (Sekolah Menengah Atas) dan masa kerja masih
dibawah 5 tahun. Selain dilihat dari faktor karakteristik individu yang mempengaruhi
peningkatan kinerja, juga perlu diperhatikan tentang faktor budaya organisasi. Budaya
organisasi merupakan sebuah alat untuk melakukan beberapa fungsi dalam mengatasi
permasalahan anggota-anggota organisasi untuk beradaptasi dengan lingkungannya baik
internal maupun eksternalnya. Namun pada KOPA TTN Jember kendala tentang budaya
organisasi masih saja terlihat. Hal tersebut dapat dilihat dari masih adanya fenomena
tentang budaya organisasi seperti adanya pelanggaran ketentuan Jam Kerja seperti
terlambat datang pada rekapitulasi finger print, pulang sebelum waktunya dan ljin tidak
masuk kerja karena alasan keluarga atau sakit yang melebihi 3 x dalam satu bulan,
sehingga pihak koperasi telah dirugikan karena penyelesaian tugas yang seharusnya
sesuai dengan penetapan kebijakan organisasi harus tertunda.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan adalah
motivasi kerja. Menurut Sutrisno (2009) motivasi adalah suatu sikap atau dorongan yang
berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Fenomena
rendahnya motivasi juga terjadi pada sebagian karyawan dilingkungan KOPA TTN
Jember terkait dengan integritas, orientasi pelayanan dan disiplin yang ditunjukan
dengan adanya komplain layanan dari owner atau pemilik perusahaan karena adanya
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beberapa karyawan yang tidak mau kerja lembur dan sering menunda penyelesaian tugas
kantor. Perilaku extra-role dalam organisasi juga dikenal dengan istilah Organizational
Citizenship  Behavior (OCB) dan orang yang menampilkan perilaku OCB disebut
sebagai karyawan yang baik (good citizen). Menurut Arina (2008:50) Organizational
Citizenship Behavior (OCB) merupakan kecenderungan pada fungsional, peraturan
ekstra, kehidupan prososial, dan diarahkan untuk dilakukan oleh setiap individu,
kelompok yang berada di dalam organisasi tersebut. Sedangkan fenomena OCB yang
masih tampak pada KOPA TTN Jember dapat dilihat dari masih adanya karyawan yang
bersikap individu dalam artian kurang adanya rasa saling menolong sesama karyawan
khususnya di bidang pelayanan konsumen, kurangnya rasa toleransi dan besar hati saat
koperasi mengalami kerugian dan kendala sarana prasarana terkait pekerjaan yang
kadang terjadi dan tidak adanya toleransi rasa memiliki dan menjaga sarana prasarana
dalam kantor seperti tidak mematikan lampu atau komputer setelah selesai melakukan
pekerjaannya.

Kinerja atau prestasi kerja diartikan sebagai hasil usaha seseorang yang dicapai
dengan kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu. Menurut Anwar (2006:67),
kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Sedangkan dari segi kinerja karyawan yakni masih adanya
karyawan yang belum memiliki inisiatif dalam bekerja sehingga masih perlu
diberitahu atau diinstruksikan terlebih dahulu oleh pimpinan

Berdasarkan pada latar belakang di atas,maka penelitian ini bertujuan:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik individu terhadap
kinerja karyawan Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kkarakteristik individu terhadap
kinerja karyawan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

e. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

f. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan serta disesuaikan dengan

masalah penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. H1: Karakteristik Individu berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

2. H2 :Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

3. H3 : Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

4. H4 : Karakteristik Individu berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Koperasi Agrobisnis
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Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

5. H5 : Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan melalui
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara (KOPA TTN) Jember.

6. H6 : Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan melalui
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara (KOPA TTN) Jember.

TINJAUAN PUSTAKA
Karakteristik Individu
Karakteristik individu dalam suatu organisasi akan mempengaruhi hasil serta
kepuasan kerja dalam pelaksanaan tugas. Salah satu faktor yang paling mudah
untuk menganalisis atau menilai seseorang adalah melalui karakteristik biografisnya,
seperti usia, jenis kelamin, status perkawinan, masa kerja yang dihubungkan dengan
tingkat produktivitas kerjanya. Menurut Miftah (2012:10), setiap manusia
mempunyai karakteristik individu yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang
lainnya.
Ada beberapa faktor dari karakteristik individu, antara lain :
1) Usia
Menurut Poerwadarminta (2012:13) berdasarkan kamus umum Bahasa Indonesia
menyatakan bahwa usia (umur) adalah lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan
atau diadakan).
2) Jenis Kelamin
Ada beberapa pendapat yang mengatakan bahwa ada perbedaan kecil (pria dan
wanita) yang mempengaruhi Kinerja, tetapi ada juga pendapat yang mengatakan
bahwa tidak ada perbedaan konsisten pria dan wanita dalam memecahkan masalah,
keterampilan analisis, dorongan,  kompetitif, motivasi,  sosiabilitas atau
kemampuan belajar, yang dalam hal ini ada asumsi bahwa tidak ada perbedaan
yang berarti dalam hal produktivitasantara pria dan wanita (Rivai, 2012:13).
3) Pendidikan
Pendidikan merupakan proses pembelajaran melalui proses dan prosedur sistematis
yang terorganisir baik teknis maupun manajerial yang berlangsung dalam waktu yang
relatif lama.
4) Kemampuan
Perihal kemampuan biasanya sangat berkaitan sekali dengan karakteristik
individu. Kemampuan (Ability) berarti kapasitas seseorang untuk melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan.

Budaya Organisasi

Muchlas (2013:69) menyatakan bahwa manusia dipengaruhi oleh kebudayaan
yang ada di lingkungan, baik itu lingkungan tempat tinggal maupun lingkungan
pekerjaannya, begitu pula dengan organisasi. Organisasi dapat memiliki kepribadian
juga seperti manusia pada umumnya. Ada yang kaku atau fleksibel, tidak bersahabat atau
suka membantu, ada yang inovatif atau konservatif. Sehingga banyak pendapat yang
menyatakan bahwa budaya memiliki peran penting dalam kehidupan para anggota
organisasinya. Mc Kenna dan Beech (2013:150) mengemukakan bahwa indikator dari
budaya organisasi adalah sebagai berikut:
1) Filosof yang menjadi panduan penetapan kebijakan organisasi yang

berkenaan dengan karyawan maupun klien.

Pengaruh Karakteristik Individu..... Yunita Tri Handayani [l



JURNAL PENELITIAN IPTEKS VOL. 2 NO. 2 JULI 2017

P-ISSN:2459-9921 E-ISSN:2528-0570 HAL.105-119

2) Nilai-nilai dominan yang dipegang oleh organisasi.

3) Norma-norma yang diterapkan dalam bekerja.

4) Aturan main untuk berelasi dengan baik dalam organisasi yang harus dipelajari
anggota baru agar dapat diterima dalam organisasi.

5) Tingkah laku khas tertentu dalam berinteraksi yang rutin dilakukan antar anggota
organisasi. Perasaan atau suasana yang diciptakan dalam organisasi.

Robbins dan Judge (2013:74) mendifinisikan budaya organisasi sebagai sebuah
sistem makna bersama yang dianut oleh para anggota organisasi yang membedakan
organisasi tersebut dengan organisasi yang lain. Sistem makna bersama ini merupakan
sekumpulan karakteristik kunci yang dijunjung tinggi oleh organisasi.

Motivasi Kerja
Menurut Robbins (2012:17), motivasi sebagai suatu proses yang menjelaskan
intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. Sedangkan
menurut Moh As’ad (2012:18) memberikan batasan mengenai motivasi sebagai the
process by which behavior is energized and directed. Motivasi sebagai pemberian
motif, penimbuan motif atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang
menimbulkan dorongan. Bertolak dari kata motivasi tadi, maka motivasi kerja adalah
sesuatau yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja dengan kata lain “pendorong
semangat kerja”.
Indikator dari variabel motivasi kerja adalah:

1) Kerjasama: kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang untuk mencapai
tujuan bersama

2) Tanggung jawab: kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang karyawan sebagai
akibat dari pekerjaan yang telah dilakukannya

3) Semangat kerja: keinginan dan kesungguhan seorang karyawan dalam mengerjakan
pekerjaannya sehingga mencapai prestasi kerja yang maksimal.

4) Kemauan: dorongan keinginan yang ada dalam diri karyawan untuk melakukan
pekerjaannya dengan maksimal.

5) Program kerja: suatu rencana kegiatan organisasi yang dibuat untuk jangka waktu
tertentu yang sudah disepakati oleh pengurus organisasi.

6) Jabatan: kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak
seorang karyawan dalam sebuah organisasi.

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Dwi (2004:1) Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan
konstribusi individu yang melebihi tuntutan peran ditempat kerja dan di-reward oleh
perolehan kinerja tugas. OCB ini melibatkan beberapa perilaku meliputi perilaku
menolong orang lain, menjadi volunteer untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturan-
aturan dan prosedur-prosedur ditempat kerja. Perilaku-perilaku ini menggambarkan
“nilai tambah karyawan”, dan merupakan salah satu bentuk perilaku proporsial, yaitu
perilaku social yang positif, konstruktif dan bermakna membantu.

Indikator dari variabel Organizational Citizenship Behavior adalah:

1) Altruism, merupakan suatu bentuk perilaku seorang karyawan dengan
memberikan pertolongan kepada karyawan lain untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaannya dalam keadaan tertentu atau tidak seperti biasanya.

2) Civic virtue, merupakan suatu bentuk perilaku yang ditujukan dengan perilaku
turut serta secara penuh dan perhatian lebih pada perusahaan sebagai bentuk
dukungan terhadap fungsi-fungsi organisasi, baik secara profesional maupun sosial
alamiah dimana individu tersebut bekerja.
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3) Conscientiousness, merupakan suatu bentuk perilaku yang melebihi prasyarat
minimum dari organisasi atau perusahaan.

4) Courtesy, merupakan suatu bentuk perilaku meringankan masalah-masalah yang
berkaitan dengan pekerjaan yang dihadapi orang lain.

5) Sportsmanship, merupakan suatu bentuk perilaku dengan kemampuan
bertoleransi tanpa mengeluh, lebih menekankan pada aspek-aspek positif organisasi
dari pada aspek-aspek negatifnya.

Kinerja Karyawan
Pengertian kinerja menurut Desi (2012:21), kinerja berasal dari kata Job
Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai oleh seseorang). Kinerja adalah “prestasi kerja atau hasil kerja
(output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang per satuan periode
waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya”. Menurut Susilo (2000:92), kinerja merupakan penampilan kerja
karyawan itu sendiri dan taraf potensi karyawan dalam upayanya mengembangkan
diri untuk kepentingan perusahaan dan organisasi. Sedangkan menurut Cushway
(2002:198), kinerja adalah menilai bagaimana seseorang telah bekerja dibandingkan
dengan target yang ditentukan. 6 kriteria tersebut adalah:
1) Kualitas kerja merupakan tingkatan dimana hasil akhir yang dicapai
mendekati sempurna dalam arti memenuhi tujuan yang diharapkan oleh perusahaan.
2) Kuantitas kerja adalah jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam istilah
sejumlah unit kerja ataupun merupakan jumlah siklus aktivitas yang dihasilkan.
3) Ketepatan waktu yaitu tingkat aktivitas diselesaikannya pekerjaan tersebut pada
waktu awal yang diinginkan.
4) Efektifitas kerja merupakan tingkat pengetahuan sumber daya organisasi dimana
dengan maksud menaikkan keuntungan.
5) Kemandirian yaitu karyawan dapat melakukan fungsi kerjanya tanpa meminta
bantuan dari orang lain.
Komitmen memiliki arti bahwa karyawan mempunyai tanggung jawab penuh
terhadap pekerjaannya.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang ada, karakteristik
masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai Explanatory
Research. Explanatory Research, yaitu penelitian untuk menguji hubungan antar
variabel yang dihipotesis. Hipotesis itu sendiri mengambarkan hubungan antara dua atau
lebih variabel untuk mengetahui apakah suatu variabel disebabkan/dipengaruhi ataukah
tidak oleh variabel lainnya (Faisal, 2007:21). Dalam penelitian ini digunakan analisis
jalur (Path Analysis), sehingga dapat diketahui besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara langsung maupun tidak langsung. Peneliti ingin
mengetahui pengaruh Karakteristik Individu, Budaya Organisasi, dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada
Karyawan Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.
Populasi dan Sampel

Dikarenakan jumlah karyawan tetap pada Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara (KOPA TTN) Jember yang berjumlah 129 orang, maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Koperasi Agrobisnis
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Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember sebanyak 129 karyawan. Memperhatikan
pernyataan diatas, karena jumlah populasi lebih dari 100 orang, maka pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan proportional random sampling. Menurut
Sugiyono (2006:120) metode proportional random sampling adalah  teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel dengan proportional random sampling.
Selanjutnya dari masing-masing strata diambil ukuran sampel secara proposional dengan
jumlah sampel yang terpilih 98 orang diperoleh dari 129 orang karyawan dengan persen
kelonggaran 5% menggunakan pendapat Slovin
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1.  Karakteristik Individu (X1)
Menurut Rivai (2011:231) menyatakan bahwa karaktersitik individu pada dasarnya
dibentuk oleh kepribadian dan pengalaman yang dimiliki seseorang yang
membedakannya dengan orang lain.
2. Budaya Organisasi (X2)
Robbins dan Judge (dalam Sunyoto dkk, 2011:149) mendefinisikan budaya
organisasi sebagai sebuah sistem makna bersama yang dianut oleh para anggota
organisasi yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang lain.
3. Motivasi Kerja (X3)
Menurut Suwadi (2012:17), motivasi sebagai suatu proses yang menjelaskan
intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya.
4.  Organizational Citizenship Behavior (2)
Arina (2008:50) menyatakan bahwa Organizational Citizenship  Behavior
merupakan kecenderungan pada fungsional, peraturan ekstra, kehidupan
prososial, dan diarahkan untuk dilakukan oleh setiap individu, kelompok yang
berada di dalam organisasi tersebut.
5. Kinerja Karyawan (Y)
Menurut Lisda (2012:13) kinerja seseorang dapat diukur berdasarkan 6 kriteria
yang dihasilkan dari pekerjaan yang bersangkutan.
Instrumen Penelitian
Pengukuran variabel bebas, variabel antara dan variabel terikat dalam kuesioner
adalah menggunakan Skala Likert (Likert Scale) dengan skala penilaian (skor) 1 sampai
dengan 5 dengan pilihan jawaban untuk masing-masing item pertanyaan adalah
“Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)”,“Netral (N)”, “Tidak Setuju (TS)”, “Sangat Tidak
Setuju (STS)”. Masing-masing pilihan jawaban diberi nilai 1 untuk jawaban ekstrim
negatif dan nilai 5 untuk jawaban ekstrim positif.
Teknik Pengumpulan Data
Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah berupa data primer sedangkan
metode pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner yang diberikan kepada responden
secara langsung (Sugiyono,2005:135). Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah
berupa data primer sedangkan metode pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner
yang diberikan kepada responden secara langsung (Sugiyono, 2005:135)
Pengujian Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen
Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
Pearson product Moment.. Sedangkan, Pengujian keandalan alat ukur dalam penelitian
ini menggunakan reliabilitas metode alpha (a) yang digunakan dalam model Cronbach.
Uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha, suatu instrumen dikatakan reliabel
apabila cronbach alpha lebih besar dari 0,60 (Imam, 2005:42),
Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
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Dalam perhitungan pengolahan data, peneliti menggunakan alat bantu yang berupa
program aplikasi komputer yaitu SPSS versi 18.0 dan analisis Jalur (path analysis)
dengan uji Hipotesis dan Trimming Theory.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik responden merupakan gambaran dari keberadaan responden yang
terlibat dalam penelitian yaitu berdasarkan usia, tingkat pendidikan dan masa kerja. Dari
seluruh sampel pegawai wanita sejumlah 71 orang yang diteliti, semuanya dapat mengisi
dan mengembalikan kuesioner yang diberikan.
Karakteristik responden dalam penelitian ini antara lain:

1. Sebagian besar usia responden karyawan KOPA TTN Jember dalam penelitian ini
adalah berusia produktif yakni antara 20-30 tahun sebanyak 35 orang (35,7 %).

2. Sebagian besar pendidikan terakhir responden karyawan KOPA TTN Jember dalam
penelitian ini adalah Sarjana (S1) sebanyak 40 orang (40,5%).

3. Masa kerja responden karyawan KOPA TTN Jember dalam penelitian ini yang paling
banyak adalah 17-23 tahun yaitu sebanyak 36 orang (36,5%).

4. Sebagian besar jenis kelamin responden karyawan KOPA TTN Jember dalam
penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 70 orang (71,4%).

Hasil Pengujian Hipotesis

1. Hipotesis 1: Karakteristik Individu berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

2. Hipotesis 2 :Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

3. Hipotesis 3 : Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

4. Hipotesis 4 : Karakteristik Individu berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

5. Hipotesis 5 : Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

6. Hipotesis 6 : Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

PEMBAHASAN

Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian variabel karakteristik individu (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
diperoleh nilai beta (B) sebesar 0,324 dengan p-value sebesar 0,015. Karena nilai p-
value lebih kecil daripada o (0,015 < 0,05) maka HQ ditolak atau H1 diterima. Dengan
demikian ada pengaruh signifikan karakteristik individu terhadap kinerja karyawan. Dan
hipotesis yang menyatakan karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan KOPA TTN Jember terbukti kebenarannya atau H1 diterima, artinya
semakin baik karakteristik individu seorang karyawan maka akan semakin baik pula
kinerja karyawan pada KOPA TTN Jember. Hal ini didukung data statistik deskriptif
responden bahwa KOPA TTN Jember mempunyai karakteristik individu yang baik, dan
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rata-rata karyawan memilih skor 4 (setuju) dengan adanya perbedaan karakteristik
individu dari enam indikator. Hal ini dapat disimpulkan bahwa karakteristik individu
yang baik akan membantu dan memberikan dampak positif bagi perusahaan.

Menurut Thoha (dalam Suwadi, 2012:10), individu membawa karakternya
kedalam tatanan organisasi, kemampuan, Kkepercayaan pribadi, pengharapan
kebutuhan, dan pengalaman masa lalunya. Ini semua adalah karakteristik yang dimiliki
individu dan karakteristik ini akan dibawa pada saat memasuki lingkungan organisasi
baru, yakni organisasi atau perusahaan. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa faktor
dari kinerja karyawan salah satunya adalah karakteristik individu. Setiap manusia
sebagai individu mempunyai Kkarakteristik yang berbeda dan perbedaan ini
menggambarkan bahwa karakteristik individu setiap manusia tidak sama antara
seseorang dengan orang Yyang lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
karakteristik individu yang baik maka akan meningkatkan kinerja karyawan KOPA TTN
Jember.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian variabel budaya organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
diperoleh nilai beta (B) sebesar -0,028 dengan p-value sebesar 0,743. Karena nilai p-
value lebih besar daripada o (0,743 > 0,05) maka Hp diterima atau H2 ditolak.
Dengan demikian tidak ada pengaruh signifikan budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan. Hipotesis yang menyatakan budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan KOPA TTN Jember tidak terbukti kebenarannya atau H2
ditolak. Artinya, budaya organisasi pada karyawan KOPA TTN Jember cukup baik
namun jika tidak didukung dengan adanya pemahaman tentang fungsi budaya organisasi
yang baik oleh karyawan maka kinerja karyawan kurang meningkat.

Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar karyawan KOPA TTN Jember
memilih skor 3 (netral) dengan adanya budaya organisasi dari lima indikator. KOPA
TTN Jember mempunyai budaya organisasi yang baik namun kurang adanya
pemahaman mengenai fungsi budaya organisasi sehingga budaya organisasi yang ada
kurang maksimal dan berjalan kurang baik seperti kurang disiplinnya sebagian besar
karyawan untuk bekerja, sebagai contoh ketika jam masuk kerja seharusnya karyawan
memulai pekerjaanya tapi sebaliknya mereka bersantai untuk menikmati sarapan atau
sekedar berbincang dengan yang lain. Budaya organisasi yang telah diterapkan dalam
suatu organisasi atau perusahaan antar satu dengan yang lain tidaklah sama, tetapi
mereka mempunyai tujuan yang sama yaitu memajukan perusahaan yang mereka miliki.

Menurut Robbins (2007:516), budaya organisasi sebagai tatanan sistem yang
terus menerus dikembangkan yang meliputi empat fungsi, yaitu budaya organisasi
menciptakan pembedaan yang jelas antara organisasi yang satu dengan lainnya, budaya
organisasi memberikan identitas bagi anggota-anggota organisasi, budaya mendorong
timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas daripada kepentingan pribadi
seseorang, dan budaya organisasi merupakan perekat sosial diantara sesama anggota
organisasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi tidak selalu berpengaruh
terhadap kinerja karyawan jika tidak didukung oleh pemahaman fungsi dari budaya
organisasi itu sendiri oleh karyawannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa budaya organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan KOPA TTN Jember, karena dalam
menjalankan aktifitas kinerja karyawan, perusahaan harus mampu memberikan
pemahaman atau dampak dari terbentuknya budaya organisasi kepada seluruh
karyawan sehingga karyawan mampu merealisasikan budaya organisasi ke dalam
aktifitas kinerjanya.
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Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian variabel motivasi kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh
nilai beta (B) sebesar 0,370 dengan p-value sebesar 0,013. Karena nilai p-value lebih
kecil daripada o (0,013 < 0,05) maka HQ ditolak atau H3 diterima. Dengan
demikian ada pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Hipotesis
yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
KOPA TTN Jember terbukti kebenarannya atau H3 diterima. Artinya, semakin baik
motivasi kerja seorang karyawan maka akan semakin baik pula kinerja karyawan pada
KOPA TTN Jember. Hal ini dapat dilihat bahwa karyawan KOPA TTN Jember
mempunyai motivasi kerja yang baik, dan rata-rata karyawan memilih skor 5 (sangat
setuju) dengan adanya motivasi kerja dari enam indikator. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja yang baik akan membantu dan memberikan dampak positif bagi
perusahaan.

Menurut Robbins (1996:P.224), bahwa kinerja karyawan itu dipengaruhi oleh
tiga faktor, vyaitu: kemampuan (ability), motivasi (motivation), dan kesempatan
(opportunity). Apabila seorang karyawan termotivasi dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya maka kinerja karyawan dalam perusahaan akan meningkat pula. Kondisi
yang demikian dapat berdampak pada tercapainya tujuan perusahaan secara maksimal.
Dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi kerja yang dimiliki karyawan perusahaan
dapat meningkatkan kinerja karyawan KOPA TTN Jember.

Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan melalui OCB

Pengujian variabel karakteristik individu (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
melalui OCB (Z) diperoleh nilai beta () sebesar 0,097 dengan p-value sebesar 0,015.
Karena nilai p-value lebih kecil daripada a (0,015 < 0,05) maka Hp ditolak atau H4
diterima. Dengan demikian ada pengaruh signifikan karakteristik individu terhadap
kinerja karyawan melalui OCB. Hipotesis yang menyatakan karakteristik individu
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui OCB pada karyawan KOPA
TTN Jember terbukti kebenarannya atau H4 diterima. Dalam hal ini semakin baik
karakteristik individu seorang karyawan maka akan semakin baik pula tingkat OCB
karyawan, dan secara tidak langsung akan meningkatkan kinerja karyawan pada KOPA
TTN Jember.

Zurasaka (2008), mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi OCB
sebagai berikut: budaya dan iklim organisasi, kepribadian dan suasana hati, persepsi
terhadap dukungan organisasional, persepsi terhadap kualitas hubungan/interaksi atasan
bawahan, masa kerja, dan jenis kelamin. Sehingga jika seseorang mempunyai
karakteristik individu dengan kepribadian yang baik, maka akan menunjang
terbentuknya Organizational Citizenship Behavior (OCB), dan dapat dikatakan pula
semua bentuk perilaku OCB karyawan sangat bermanfaat dan berpengaruh bagi
perusahaan itu sendiri dalam meningkatkan kinerja karyawan KOPA TTN Jember.
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan melalui OCB

Pengujian variabel budaya organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) melalui
OCB (2) diperoleh nilai beta () sebesar -0,023 dengan p-value sebesar 0,743. Karena
nilai p-value lebih besar daripada o (0,743 > 0,05) maka HQ diterima atau H2
ditolak. Dengan demikian tidak ada pengaruh signifikan budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan melalui OCB. Hipotesis yang menyatakan budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui OCB pada karyawan KOPA
TTN Jember tidak terbukti kebenarannya atau H5  ditolak. Artinya, budaya
organisasi suatu perusahaan akan semakin baik jika didukung dengan adanya
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pemahaman budaya organisasi yang benar dan tingginya tingkat OCB oleh karyawan
sehingga secara tidak langung akan meningkatkan kinerja karyawan pada KOPA TTN
Jember.

Budaya dalam suatu organisasi atau perusahaan dapat digunakan sebagai
kehandalan daya saing perusahaan dalam menghadapi perusahaan lain. Berdasarkan
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan melalui OCB pada karyawan KOPA TTN Jember, karena
untuk pencapaian tujuan perusahaan, pembentukan budaya organisasi harus mengikuti
perubahan dan perkembangan zaman untuk membentuk filosofi, nilai-nilai, dan norma-
norma organisasi yang dapat menimbulkan suatu perilaku OCB terhadap perusahaan.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan melalui OCB

Pengujian variabel motivasi kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) melalui
OCB (2) diperoleh nilai beta () sebesar 0,156 dengan p-value sebesar 0,013. Karena
nilai p-value lebih kecil daripada o (0,013 < 0,05) maka HQ ditolak atau He diterima.
Dengan demikian ada pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
melalui OCB. Sehingga, hipotesis yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui OCB pada karyawan KOPA TTN Jember
terbukti kebenarannya atau He diterima. Artinya, semakin baik motivasi kerja seorang
karyawan maka akan semakin baik pula tingkat OCB karyawan, dan secara tidak
langsung akan meningkatkan kinerja karyawan pada KOPA TTN Jember.

Menurut Malayu Hasibuan (2007:142) mengatakan bahwa orang mau bekerja
karena faktor-faktor berikut: keinginan untuk hidup (The Desire to Live),keinginan untuk
suatu posisi (The Desire to Position), keinginan untuk suatu kekuasaan (The Desire to
Power), keinginan akan pengakuan (The Desire to Recognotion). Oleh karena itu
motivasi kerja sangat dibutuhkan karyawan perusahaan guna untuk memberikan dampak
yang positif terhadap perusahaannya. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi kerja
yang dimiliki oleh seorang karyawan akan mengakibatkan OCB karyawan meningkat
secara signifikan, serta secara tidak langsung pula akan meningkatkan kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

a. Karakteristik individu (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

b. Budaya organisasi (X2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan (YY) Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN)
Jember.

c. Motivasi kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan (YY) Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember.

d. Karakteristik individu (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) melalui OCB (Z) pada Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
(KOPA TTN) Jember.

e. Budaya organisasi (X2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) melalui OCB (Z) pada Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara (KOPA TTN) Jember.

f. Motivasi kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan (Y) melalui OCB (Z) pada Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
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(KOPA TTN) Jember.

Dari kesimpulan diatas menunjukkan ada beberapa pengaruh variabel yang tidak
signifikan, sehingga dilakukan trimming theory dengan menghilangkan pengaruh
variabel budaya organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), dan variabel budaya
organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) melalui OCB (2).

Saran
Berdasarkan analisis hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah

dikemukakan sebelumnya terdapat beberapa saran sebagai berikut :

a. Bagi pihak Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel karakteristik individu dan motivasi
kerja mampu meningkatkan OCB dan kinerja karyawan, sedangkan budaya
organisasi tidak memberikan dampak positif bagi OCB dan kinerja karyawan. Oleh
karena itu, hendaknya pihak Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN)
Jember tetap mempertahankan dan meningkatkan karakteristik individu yang baik
pada perusahaan, serta memberikan motivasi kerja terhadap setiap individu
organisasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Dengan selalu memperhatikan
komponen-komponen yang berkaitan dengan faktor-faktor tersebut, seperti
memberikan  pendidikan  atau  pelatihan  khusus  agar kemampuan dan
pengalaman individu organisasi lebih dapat ditingkatkan, memberikan  motivasi
kerja kepada selurun karyawan agar karyawan perusahaan dapat bekerja
dengan bersemangat sehingga akan berdampak positif bagi perusahaan dan
tercapainya keinginan dari individu organisasi tersebut, dan melakukan penilaian
kinerja karyawan secara obyektif sebagai tolak ukur antara kinerja dan hasil kerja
sehingga dapat diketahui sejaun mana pencapaian tujuan perusahaan atas Kinerja
karyawan, serta memberikan pemahaman budaya organisasi yang baik kepada
setiap individu sehingga setiap individu dapat menjalankan budaya organisasi
tersebut  selama melakukan pekerjaan atau tugas baik didalam organisasi
maupun diluar lingkup organisasi agar pelaksanaan budaya organisasi dapat berjalan
sesuai dengan harapan dari pembentukan budaya organisasi tersebut.

b. Bagi peneliti dan calon peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau acuan terhadap penelitian

yang akan datang dengan tema sejenis. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat

mengembangkan wawasan yang kaitannya dengan penemuan indikator-indikator dari

variabel karakteristik individu, budaya organisasi, dan motivasi kerja, serta menambah

referensi materi yang berkaitan dengan variabel-variabel tersebut.
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